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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yeng pembelajarannya menggunakan pendekatan problem posing.
Penelitian ini dilakukan di SMK Nahdlatul Ulama (NU) Losarang, dengan subjeknya kelas X TKJ dan X
TKR. Kelas X TKJ sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas X TKR sebagai kelas kontrol. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Instrumen untuk mengumpulkan data penelitian
kuantitatif berupa tes uraian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Berdasarkan hasil uji coba
instrumen, instrumen dinyatakan valid dan reliabel. Uji statistik yang dipakai untuk analisis data
kuantitatif yaitu uji normalitas, uji homogentitas, dan uji t dua sampel. Hasil pengolahan data kemampuan
pemecahan masalah matematis yang pembelajarannya menggunakan pendekatan problem posing
memperoleh rata-rata nilai lebih baik dari pada kemampuan pemecahan masalah matematis yang
pembelajarannya tidak menggunakan pendekatan problem posing. Secara statistik inferensial, dengan
analisis uji rerata dua kelompok berlainan diperoleh t observasi lebih besar dari t kritis. Hal ini berarti
pendekatan problem posing terdapat pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis.

Kata Kunci: Pendekatan Problem Posing, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia karena pendidikan memuat proses
pengembangan potensi, termasuk di dalamnya adalah kecerdasan, keterampilan, dan
perilaku sesuai dengan masyarakat dimana mereka tinggal. Potensi potensi inilah yang
kemudian akan digunakan oleh manusia untuk menghadapi persoalan yang ada dalam
kehidupan sehari-hari tak terkecuali dalam kehidupan dunia kerja. Dengan kata lain,
pendidikan diharapkan dapat membentuk manusia-manusia yang memiliki tingkat
intelektual dan kecakapan yang tinggi, serta berperilaku luhur untuk menghadapi
persoalan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukan pentingnya peran
pendidikan dalam menghasilkan manusia yang memiliki tingkat intelektual dan
kecakapan yang tinggi, berperilaku luhur, dan menjadi pribadi yang bermutu dan
berkualitas sehingga mampu untuk bersaing dan bertahan hidup pada keadaan/kondisi
yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.

Matematika yang diberikan di sekolah sangat penting dalam upaya
meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pentingnya orang belajar
matematika, tidak terlepas dari perannya dalam berbagai kehidupan, misalnya berbagai
informasi dan gagasan banyak dikomunikasikan atau disampaikan dengan bahasa
matematika, serta banyak masalah yang dapat disajikan ke dalam model matematika.
Selain itu, dengan mempelajari matematika, seseorang terbiasa berpikir secara
sistematis, ilmiah, menggunakan logika, kritis, serta dapat meningkatkan daya
kreativitasnya. Tujuan pembelajaran matematika menurut NCTM (National Council of
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Tachers of Mathematics) adalah: (1) belajar untuk berkomunikasi (mathematical
communication); (2) belajar untuk bernalar (mathematical reasoning); (3) belajar untuk
memecahkan masalah (mathematical problem solving); (4) belajar mengaitkan ide
(mathematical connection); (5) belajar untuk merepresentasikan ide-ide (mathematical
representation) [1].

Salah satu tujuan pembelajaran metematika menurut NCTM (National Council of
Tachers of Mathematics) yang telah diuraikan tersebut adalah belajar untuk
memecahkan masalah matematis (mathematical problem solving). Pemecahan masalah
matematika akan membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan menganalisis dan
menggunakannya dalam situasi yang berbeda. Menurut Chairani, Pemecahan masalah
juga membantu siswa dalam belajar dengan fakta, skill, konsep dan prinsip-prinsip
melalui ilustrasi aplikasi objek matematika dan kaitan antar objek-objek tersebut [2].
Hal ini sejalan dengan pendapat Triyanto, kemampuan pemecahan masalah berarti
kecakapan menerapkan pengetahuan yang diperoleh sebelumnya ke dalam situasi yang
belum dikenal [3]. Kemampuan memecahkan masalah sangat dibutuhkan oleh siswa.
Karena pada dasarnya siswa dituntut untuk berusaha sendiri mencari pemecahan
masalah serta pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-
benar bermakna. Konsekuensinya adalah siswa akan mampu menyelesaikan masalah-
masalah serupa ataupun berbeda dengan baik karena siswa mendapat pengalaman
konkret dari masalah yang terdahulu.

Dari hasil dan evaluasi PISA 2015 kemampuan siswa di Indonesia masih
tergolong rendah, salah satunya untuk bidang matematika berada di peringkat 69 dari 76
negara yang dievaluasi, hal ini menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa di Indonesia masih tergolong rendah, sehingga dari hal tersebut
sangat perlu dilakukannya identifikasi terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di sekolah, dari sana nantinya akan
bisa dirumuskan langkah-langkah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika oleh guru di sekolah. Faktor penyebab dari rendahnya kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah PISA adalah siswa kurang terbiasa melakukan proses
pemecahan masalah dengan benar [4]. Menurut salah satu guru matematika di SMK NU
Losarang, banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam hal kemampuan untuk
memecahkan masalah. Kemampuan pemecahan masalah matematis yang rendah
disebabkan karena siswa malas untuk memecahkan suatu masalah dan malas
menemukan hal-hal baru yang seharusnya bisa dimiliki oleh setiap siswa. Selain itu,
berdasarkan hasil obeservasi yang dilakukan Sumartini, prestasi siswa di salah satu
SMK di Kabupaten Garut dalam pembelajaran matemtika masih tergolong rendah
terutama dalam hal kemampuan memecahkan masalah matematis. Dari data yang
diperoleh, sebanyak 73% siswa masih memiliki kemampuan pemecahan masalah yang
relatif kurang. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal yang diantaranya siswa kurang
berminat dalam pembelajaran matematika, proses pembejaran yang masih
mengandalkan guru sebagai pemberi seluruh informasi materi matematika, dan sarana
pembelajaran yang masih kurang [5].

Menyadari kenyataan di lapangan bahwa kemampuan pemecahan masalah
peserta didik masih tergolong rendah. Dengan demikian diperlukan kepedulian dan
kreativitas guru untuk memilih pendekatan pembelajaran yang tepat. Salah satu
pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
adalah pendekatan problem posing. Pendekatan problem posing menekankan pada
siswa untuk membentuk atau mengajukan soal berdasarkan informasi atau situasi yang
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diberikan sehingga siswa dapat menemukan dan membangun pengetahuan mereka
sendiri. Silver, mengemukakan bahwa pendekatan problem posing merupakan suatu
aktivitas dengan dua pengertian yang berbeda, yaitu: (1) Proses pengembangan
matematika yang baru oleh siswa berdasarkan situasi yang ada; (2) proses
memformulasikan kembali masalah matematika dengan kata-kata sendiri berdasarkan
situasi yang diberikan [6]. Selanjutnya menurut English, mengartikan problem posing
sebagai pengajuan masalah atau pengajuan soal, dimana dalam proses pembelajarannya
siswa diminta untuk merumuskan soal serta membuat penyelesaiannya [7]. Selain itu
menurut Russefendi, mengatakan bahwa upaya membantu siswa memahami soal dapat
dilakukan dengan menulis kembali soal tersebut dengan kata-katanya sendiri, menulis
soal dalam bentuk lain atau dalam bentuk operasional. Kegiatan inilah yang dikenal
dengan istilah problem posing [8]. Dengan pembelajaran problem posing, siswa
diharapkan dapat membuat soal sendiri yang tidak jauh beda dengan soal yang diberikan
guru sehingga siswa terbiasa dalam menyelesaikan soal termasuk soal cerita dan
diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. Sedangkan menurut
Silver dan Cai, menjelaskan bahwa pengajuan soal mandiri dapat diaplikasikan dalam 3
bentuk aktivitas kognitif matematika yakni: (1) pre solution posing; (2) within solution
posing; dan (3) post solution posing [9]. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
penugasan problem posing pre-solusi (pre-solution posing), yaitu seorang peserta didik
memodifikasi tujuan atau kondisi soal yang sudah diselesaikan untuk membuat soal
yang baru yang sejenis. Pendekatan problem posing memberikan kesempatan kepada
siswa untuk lebih bebas dalam mengeluarkan ide-ide mereka pada saat mengajukan
soal. Oleh karena itu, pendekatan problem posing diyakini dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Keterkaitan antara kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan mengajukan
soal dapat dijelaskan sebagai berikut. Ketika siswa mengajukan soal, siswa dituntut
untuk memahami soal dengan baik. Hal ini merupakan tahap pertama dalam
penyelesaian masalah. Mengingat soal yang diajukan siswa juga harus diselesaikan,
tentu siswa berusaha untuk dapat membuat perencanaan penyelesaian berupa model
matematika untuk kemudian menyelesaikannya. Dengan mengajukan soal berarti tahan
pertama dalam memecahkan masalah, yaitu memahami soal telah terlewati, sehingga
untuk menyelesaikan soal dengan tahap berikutnya akan terbuka.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, rumusan masalah yang dapat diangkat dari
penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh pendekatan problem posing terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

2. Metode Penelitian

Eksperimen ini dilaksanakan di SMK Nahdlatul Ulama Losarang yang beralamat
di Jalan Raya Santing Kecamatan Losarang Kabupaten Indramayu 45253. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh kemampuan pemecahan masalah matematis sistem
persamaan linear dua variabel siswa kelas X SMK NU Losarang Tahun Ajaran
2020/2021 dengan jumlah 33 siswa yang terbagi menjadi 2 kelas, yaitu kelas X TKJ dan
kelas X TKR. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik simple random sampling.
Menurut Senjaya, penarikan atau pengambilan sampel random secara sederhana, yaitu
penarikan dengan mengkondisikan agar setiap anggota populasi secara individu
memiliki peluang yang sama untuk terambil sebagai sampel. Jadi, yang diundi adalah
masing-masing individu [10]. Berdasarkan hasil pengundian terpilih kelas X TKJ
sebagai kelas eksperimen yang akan menggunakan pendekatan pembelajaran problem
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posing dan kelas X TKR sebagai kelas kontrol yang tidak menggunakan pendekatan
pembelajaran problem posing. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah desain penelitian (eksperimen) Control Group post-test only design, karena pada
desain penelitian ini terdapat satu kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol dan
masing-masing dipilih secara acak. Kelompok eksperimen diberi perlakuan (T).
Kemudian, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberi tes akhir (post-tes).

R: T O
R: - O
Keterangan:

R : Randomisasi pengambilan sampel

T : Perlakuan (Treatment), yaitu pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
problem posing

O : Observasi (pengumpulan data kemampuan pemecahan masalah matematis) [10].

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes kemampuan
pemecahan masalah matematis dalam bentuk soal uraian berjumlah 5 butir soal. Proses
validasi empiris adalah melalui uji perhitungan setiap butir soalnya dengan
menggunakan rumus korelasi product moment. Setelah itu dilakukan uji koefisien
korelasi dengan uji-t untuk mengetahui apakah tiap butir soal yang digunakan valid atau
tidak. Berdasarkan perhitungan uji validitas diperoleh hasil dari jumlah 5 butir soal yang
diujikan diperoleh 5 butir semuanya dengan status valid dengan koefisien reliabilitas
sebesar 0,63. Setelah data kedua sampel terkumpul, selanjutnya dilakukan pengolahan
data sebagai berikut: 1) Uji normalitas kedua sampel menggunakan liliefors; 2) Uji
homogenitas menggunakan Uji Fisher (F). jika kedua sampel berdistribusi normal dan
variannya homogen maka dilanjutkan dengan uji t student’s, jika kedua sampel
berdistribusi normal dan variannya tidak homogen, maka dilanjutkan dengan uji t’, jika
salah satu atau kedua sampel tidak normal, maka dilanjut dengn uji Mann-Whitney U.

3. Hasil dan Pembahasan

Teknik pengambilan data penelitian ini menggunakan wawancara dan
dokumentasi. Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data menggunakan
beberapa percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, dimana narasumber atau
responden memberikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan oleh peneliti atau
pewawancara [18]. Wawancara dilakukan kepada 5 siswa atau responden dengan
rincian 2 siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan tingkat sekolah menengah pertama
(SMP) kelas 8 yang bertempat tinggal di Desa Tugu Kecamatan Lelea Kabupaten
Indramayu. Sementara untuk dokumentasinya berupa foto, video dan hasil wawancara.

3.1. Data Hasil Tes Akhir
Tabel 1. Data Hasil Tes Akhir

Nilai Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah siswa (n) 13 10

Rata-rata 68,3 48,02
Varians 217,23 147,07
Simpangan Baku 14,7 12,01
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Berdasarkan di atas, rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen yang
menggunakan pendekatan problem posing lebih besar dari kelas kontrol yang tidak
menggunakan pendekatan problem posing yaitu kelas eksperimen 68,3 dan kelas
kontrol 48,02. Berdasarkan variansinya, nilai kelas eksperimen lebih bervariasi dari
nilai kelas kontrol yaitu kelas eksperimen adalah 217,23 dan kelas kontrol adalah
147,07.

3.2. Data Hasil Uji Normalitas
Tabel 2. Data Hasil UJi Normalitas

Kelas Lo L(0,05,13) Keterangan
Eksperimen 0,174 0,234 Berdistribusi Normal
Kontrol 0,208 0,258 Berdistribusi Normal

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa pada kelas eksperimen diperoleh
harga Liliefors hasil observasi Lo = 0,174 dan diperoleh harga Liliefors pada tabel Lx=
0,234 dengan jumlah objek penelitian (n) = 13 siswa, pada taraf signifikan (z) 0,05.

Karena Lo < Lk, maka gagal menolak H, sehingga dapat diambil kesimpulan sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sedangkan kelas kontrol diperoleh
harga Liliefors hasil observasi Lo = 0,208 dan diperoleh harga Liliefors pada tabel L=
0,258 dengan jumlah objek penelitian (n) = 10 siswa, pada taraf signifikan («) 0,05.

Karena Lo < Lk, maka gagal menolak Ho, sehingga dapat diambil kesimpulan sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal, artinya kedua sampel berdistribusi
normal.

3.3. Data Hasil Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil pengujian normalitas populasi, ternyata kedua kelompok
eksperimen mempunyai data yang berdistribusi normal, maka dilanjutkan uji
homogenitas dengan teknik Fisher (F).

Tabel 3. Data Hasil UJi Homogenitas

Kelas n Varians Fo Fuitis
Eksperimen 0,174 217,23
Kontrol 0,208 147,07 1,48 3,87

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa pada taraf signifikan () = 0,05,

derajat kebebasan (db:) = 12 dan db> = 9 diperoleh harga F observasi (Fo) = 1,48 dan
nilai F kritis (Fk) = 3,87. Karena Fo = 1,48 < Fk = 3,87 maka gagal menolak Ho, artinya
varians kedua kelompok homogen. Berdasarkan kriteria uji homogenitas hasil tes akhir
dari kedua kelompok memiliki varians homogen. Berdasarkan hasil perhitungan uji
normalitas dan homogenitas varians terhadap data hasil tes akhir, didapat data tes akhir
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan kedua kelompok memiliki
varians homogen, maka alternatif selanjutnya dilakukan uji perbedaan rerata dua
kelompok menggunakan uji ¢ student ’s.
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3.4. Data Hasil Uji t student’s (Menguji perbedaan rerata dua kelompok)

Berdasarkan hasil pengujian normalitas populasi dan homogenitas, ternyata kedua
kelompok eksperimen mempunyai data yang berdistribusi normal dan homogen, maka
dilanjutkan uji t student’s. hal ini bertujuan untuk mengetahui terdapat tidaknya
pengaruh pendekatan problem posing terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel.

Tabel 4. Data Hasil UJi Perbedaan Dua Rerata

Kelas n Rerata Varians to tiritis
Eksperimen 13 68,31 217,23
Kontrol 10 48,02 147,07 349 1.72

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh t observasi (to) = 3,49 dengan taraf signifikan
(o) = 0,05 dan t kritis (tx) = 1,72. Karena to = 3,49 > t« = 1,72, maka tolak Ho. Artinya,
terdapat pengaruh pendekatan problem posing terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

3.5. Pembahasan

Pada saat penelitian, pendekatan pembelajaran problem posing yang diterapkan di
kelas X TKJ sebagai kelas eksperimen cukup baik dibandingkan dengan kelas X TKR
sebagai kelas kontrol. Pada pertemuan pertama dikelas eksperimen yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan problem posing ini sebagian besar siswa
masih kebingungan dalam mengajukan/membuat soal dan penyelesaiaannya. Namun
pada pertemuan selanjutanya siswa mulai bisa dalam mengajukan/membuat soal dan
menyelesaikannya dengan tepat dan benar. Artinya, materi yang disampaikan oleh
peneliti serta contoh soal yang disajikan dapat dipahami dengan baik oleh siswa.
Adapun kendalanya yaitu jam pelajaran dikurangi karena saat penelitian dalam kondisi
pandemi virus covid-19 atau lebih dikenal dengan virus corona. Pembelajaran dikelas
TKR yang pembelajarannya tidak menggunakan pendekatan problem posing peneliti
menjelaskan materi sedangkan siswa duduk mendengarkan. Peneliti memberikan dan
membuktikan contoh-contoh soal. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya terkait hal-hal yang belum dipahami. Setelah itu, peneliti mengarahkan siswa
untuk mengerjakan latihan soal yang ada di LKS dan dikumpulkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di kelas X SMK NU Losarang,
kelas eksperimen yang diberi perlakuan pendekatan problem posing diperoleh rata-rata
68,3 dengan simpangan baku 14,7. Sedangkan pada kelas kontrol yang tidak diberi
perlakuan pendekatan problem posing diperoleh rata-rata 48,02 dengan simpangan baku
12,01. Perbedaan rata-rata skor kelas eksperimen yang diberi perlakuan pendekatan
problem posing menunjukkan bahwa lebih baik dari pada kelas kontrol yang tidak
diberikan perlakuan pendekatan problem posing.

Secara statistik inferensial, dengan analisis uji ¢ student’s rerata dua kelompok
diperoleh diperoleh t observasi (to) = 3,49 dengan taraf signifikan (o) = 0,05 dan t kritis
(tx) = 1,72. Karena to = 3,49 > tx = 1,72, maka tolak Ho. Artinya terdapat pengaruh
pendekatan problem posing terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Sari yang menunjukkan
bahwa pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan problem posing lebih baik daripada yang memperoleh
pembelajaran biasa dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
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siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan problem posing lebih baik
daripada yang memperoleh pembelajaran biasa [6]. Hasil penelitian ini juga sejalan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Astriyani, hasil penelitiannya menunjukan bahwa
penerapan model pembelajaran problem posing dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa [11]. Selanjutnya hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Purnomo, hasil penelitiannya menunjukkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas dengan pembelajaran model
problem posing pendekatan saintifik dengan rata-rata nilai sebesar 75,20 lebih baik dari
pada kelas dengan pembelajaran konvensional dengan rata-rata nilai sebesar 63,11,
keterampilan proses saintifik dan karakter kemandirian yang ditumbuhkan oleh
pembelajaran model problem posing pendekatan saintifik memberikan pengaruh positif
terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik sebesar 84,4% [12].

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang menggunakan pendekatan problem posing memiliki
rerata nilai sebesar 68,3, varians 217,23, simpangan baku sebesar 14,7 serta koefisien
variasi 21,52%. Sedangkan pemecahan masalah matematis siswa yang tidak
menggunakan pendekatan problem posing memiliki rerata nilai sebesar 48,02, varians
147,07, simpangan baku sebesar 12,01 serta koefisien variasi 25,01%. Selanjutnya
berdasarkan uji hipotesis dengan analisis uji rerata dua kelompok berlainan diperoleh
diperoleh t observasi (to) = 3,49 dengan taraf signifikan (o) = 0,05 dan db =21 diperoleh
t kritis (tk) = 1,72. Karena to = 3,49 > tx = 1,72, maka tolak Ho. Artinya, pendekatan
problem posing terdapat pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis.

Hasil penelitian yang dilakukan di SMK NU Losarang menunjukkan bahwa
penerapan pendekatan pembelajaran problem posing dalam pembelajaran matematika
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Oleh karena itu,
penerapan pendekatan pembelajaran problem posing dapat dijadikan sebagai
pembelajaran alternatif di kelas untuk dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.
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